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ABSTRAK 

MGS RAHMAD. Analisis Pendapatan Usahatani Padi (Oryza Sativa L.) Sawah 

Varietas Ipari 42 (Studi Kasus di Kelompok Tani Sumber Rejeki Desa Karang 

Tirta P2 Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin) yang di bimbing oleh Ir. 

Indrawani Sinoem, M.S. dan Ir. Eka Novi Aktiva, M.M. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya produksi, pendapatan, dan 

kelayakan usahatani padi (Oryza Sativa L.)  Varietas Inpari 42 pada kelompok 

Tani Sumber Rejeki Desa Karang Tirta P2 Kecamatan Lalan Kabupaten Musi 

Banyuasin. Pemilihan Kelompok Tani Sumber Rejeki dengan pertimbangan 

bahwa semua anggota kelompok tani telah melaksanakan usahatani padi sawah 

deengan varietas Inpari 42 dengan sistem tabela (tebar benih langsung). 

Kelompok tani yang terpilih dengan jumlah anggota sebanyak 25 orang, 

penentuan sampel petani responden dilakukan secara sampel jenuh, yaitu semua 

populasi yang ada di kelompok Sumber Rejeki dijadikan sebagai sampel 

responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 

metode wawancara yang dibantu dengan daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah 

dipersiapkan. 

 

Dari hasil penelitian di dapat produksi padi Inpari 42 dengan rata-rata 

5.141/Kg/ha/MT dengan penerimaan sebesar Rp 17.993.920/ha/MT, pendapatan 

rata-rata sebesar Rp 11.616.632/ha/MT dan R/C 2.85. R/C > 1 maka usahatani 

menguntungkan dan layak diusahakan. 

 

 

Kata Kunci : Pendapatan Petani Padi (Oryza Sativa L.) 

  



 
 

 
 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dimana sektor pertanian memegang 

peran yang sangat penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini 

menyebabkan Sebagian besar penduduk atau tenaga kerja menggantungkan hidup 

atau bekerja pada sektor pertanian atau dari produk nasional yang berasal dari 

pertanian. Dengan ciri perekonomian agraris, maka lahan pertanian merupakan 

faktor produksi yang sangat besar artinya bagi petani. Perbedaan penguasaan 

terhadap jumlah dan mutu lahan mengakibatkan perbedaan produksi dan 

pendapatan dalam sektor pertanian. Pendapatan yang diterima oleh petani 

menentukan pola konsumsi dan tabung petani (Irmayanti, 2010). 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang banyak memberikan 

sumber kehidupan bagi rakyat Indonesia dan penting dalam pertumbuhan 

perekonomian- nya.  Hal tersebut diantaranya berkaitan dengan letak geografis 

dan jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian, sehingga memungkinkan 

pengem-bangan sektor ini sebagai salah satu usaha dalam memacu pembangunan 

nasional. Salah satu sektor pertanian yang masih akan dikembangkan adalah 

tanaman pangan. Sektor pertanian ini diharapkan dapat berperan dalam 

menyediakan pangan terutama tanaman padi yang cukup bagi kehidupan 

masyarakat. Begitu juga halnya dengan kebutuhan dalam sektor petanian lebih 

spesifik wilayah yaitu di Desa Karang Tirta P2 Kecamatan Lalan Kabupaten Musi 



 
 

 
 

Banyuasin Sumatera Selatan yang sampai saat ini masih memegang peranan 

utama dalam perkembangan perekonomian.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2021), produksi tanaman pangan 

padi di Provinsi Sumatera Selatan. Dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Luas Areal dan Jumlah Produktivitas Padi di Provinsi Sumatera Selatan    

  pada Tahun 2019 sampai 2021 
 

Tahun 
Luas Produksi Produktivitas 

Panen (Ha) (Ton) (Ton/ha) 

2019 539.317 260.3396 48.27 

2020 551.321 274.3060 49.75 

2021 447.090 230.6324 51.59 

Total 1.537.728 7652.780 149.61 

Rata-rata 512,576 550.926 49.87 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021 

Luas panen padi pada 2021 Mengalami penurunan sebanyak 59,28 ribu 

hektar atau 10,75 persen dibanding 2020 yang sebesar 551,32 ribu hektar, pada 

2021 luas panen sebesar 492,04 hektar dan mengalami penurunan jumlah panen 

sebesar 436,736 ribu ton GKG atau 0,15 persen dibanding 2020 yang sebesar 

2.743,060 ribu ton GKG (BPS Sumsel, 2021). 

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu wilayah yang berperan 

sebagai sentra produksi padi di Sumatera Selatan. Komoditas padi ini diupayakan 

mengalami peningkatan pruduksi dan produktivitasnya oleh pemerintah 

Kabupaten Musi Banyuasin. Peningkatan yang dicapai selama ini diperoleh 

dengan menggunakan teknik bercocok tanam yang telah disempurnakan serta 

melalui penanaman varietas-varietas padi baru. 

Dilihat dari pembangunan sektor pertanian saat ini banyak permasalahan 

mendasar yang dihadapi petani adalah kurangnya akses kepada sumber 



 
 

 
 

permodalan, pasar dan teknologi serta organisasi tani yang masih lemah. Dengan 

adanya usaha dalam budidaya padi yang selama ini dilakukan oleh petani dapat 

berdampak positif kepada peningkatan pendapatan para petani, terutama dalam 

mensejahterakan keluarganya, kenyataanya banyak petani yang belum merasakan 

keuntungan dari usaha padi sawah yang telah diusahakanya sehingga diperlukan 

adanya suatu usaha untuk mengetahui secara rinci dalam kaitanya dalam 

pendapatan yang diperoleh oleh petani. Adapun besaran hasil panen padi dengan 

varietas Inpari 42 5,25 ton gabah basah dengan harga jual Rp 3.400 atau sekitar 

Rp 17.850.000/Ha, varietas Vietnam 5,84 ton gabah basah dengan harga jual Rp 

3.600 atau sekitar Rp 21.064.000/Ha, varietas Ciherang 5,18 ton gabah basah 

dengan harga jual Rp 3.400 atau sekitar Rp 17.612.000/Ha, varietas Sanapi 5,41 

ton gabah basah dengan harga jual Rp 3.800 atau sekitar Rp 20.558.000/Ha, 

varietas Kamajaya 5,70 ton gabah basah dengan harga jual Rp 3.700 atau sekitar 

Rp 21.090.00/Ha. Desa Karang Tirta masih banyak menggunakan bibit Inpari 42 

dikarenakan dari segi penggunaan bibit yang bisa lebih sedikit (dengan sistem 

tanam jajar legowo), ketahanan terhadap hama dan penyakit lebih baik, dan juga 

sistem peranakan lebih banyak dibanding dengan varietas lain. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

di Desa Karang Tirta dengan memilih judul “Analisis Pendapatan Usahatani padi 

(Oryza Sativa L.) Sawah Varietas Inpari 42 (Studi Kasus di Kelompok Tani 

Sumber Rejeki Desa Karang Tirta P2 Kecamatan Lalan Kabupaten Musi 

Banyuasin Sumatera Selatan)”. 

 



 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar produksi usahatani padi sawah Inpari 42 di Desa Karang Tirta 

P2? 

2. Berapa besar pendapatan usahatani padi sawah Inpari 42 di Desa Karang Tirta 

P2? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui besarnya produksi usahatani padi sawah varietas Inpari 42 di Desa 

Karang Tirta P2 Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Mengetahui besarnya pendapatan usahatani padi sawah varietas Inpari 42 di 

Desa Karang Tirta P2 Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. 

Adapun kegunaan yang dapat diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan masukan untuk instansi yang terkait, dalam hal ini adalah dinas 

pertanian, perkebunan, dan kehutanan Kabupaten Musi Banyuasin tentang 

pendapatan petani padi di Desa Karang P2 Tirta Kecamatan Lalan Kabupaten 

Musi Banyuasin Sumatera Selatan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang mengkaji dalam bidang yang sama dengan pendekatan dan 

ruang lingkup yang berbeda. 
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